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ABSTRAK 
Tin (Ficus carica) adalah salah satu tanaman yang disebutkan di dalam kitab suci Al-Qur’an (Surat At-Tiin 1-3) 
yang memiliki potensi pada daunnya dapat digunakan sebagai obat. Telah dilakukan penelitian analisis 
histokimia dan uji fitokimia daun Tin (Ficus carica). Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
deskriptif. Data diolah secara deskriptif kualitatif. Analisis histokimia bertujuan untuk mengetahui profil 
senyawa metabolit sekunder dalam daun Tin (Ficus carica); di antara uji metabolit dilakukan uji alkaloid, 
terpenoid, fenol, flavonoid dan lipofilik. Uji fitokimia bertujuan untuk memeriksa aglikon flavonoid yang ada, 
di antara aglikon yang diuji yaitu antosianin, flavon, flavonol dan biflavonil dengan menggunakan metode 
kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis histokimia daun Tin (Ficus carica) 
terdeteksi mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, fenol, flavonoid dan lipofilik. Hasil uji fitokimia 
menunjukkan adanya senyawa antosianin, flavon dan biflavonil. 
Kata kunci: Tin (Ficus carica), Profil histokimia, Uji fitokomia, Flavonoid, KLT. 
 
ABSTRACT 
Tin (Ficus carica) is one of the plants that was mentioned in the Al-Qur’an (at-Tiin 1-3). The plant has the 
potential of its leaves that can be used as a medicine. In this research were done two tests that are histochemical 
test and phytochemical test. The method used is descriptive method and the data is processed by descriptive 
qualitative. Histochemical analysis aims to determine the profile of secondary metabolite compounds in Tin leaf 
(Ficus carica); among the metabolites were tested the alkaloid, terpenoid, phenol, flavonoid and lipophilic. The 
second test is the phytochemical test to the examine flavonoid aglycon present, among the tested it  is 
anthocyanin, flavones, flavonol and, biflavonil by thin layer chromatography method. The result showed that the 
histochemical analysis of Tin leaf (Ficus carica) contain secondary alkaloid, phenol, flavonoid and lipophilic. 
The phytochemical test result is flavonoid aglycon that show existence is anthocyanin, flavones and biflavonil. 
Keywords: Tin (Ficus carica), Histochemical profile, Phytochemical test, Flavonoid, TLC. 
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Pendahuluan  
Tin (Ficus carica) adalah salah satu tanaman yang disebutkan di dalam kitab suci Al-Qur’an 
(Surat At-tiin 1-3) yang memiliki potensi yaitu daunnya dapat digunakan sebagai obat. Menurut 
Pujiono [1] daun Tin bermanfaat sebagai diuretik karena mengandung alkaloid dan saponin, ekstrak 
flavonoid daun Tin memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak tanin 
dan steroid. Daun pada tanaman Tin (Ficus carica) mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu 
flavonoid, alkaloid dan tanin [2].  
Metabolit sekunder ialah senyawa yang dihasilkan oleh sel tumbuhan jika ada kelebihan 
karbon pada aktivitas metabolisme primer [3]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
profil senyawa metabolit sekunder melalui analisis histokimia dan mendeteksi golongan flavonoid 
yang terdapat pada daun Tin (Ficus carica) melalui metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Profil 
histokimia senyawa metabolit sekunder diamati dengan cara melihat hasil pewarnaan yang telah 
diberi reagen  spesifik pada jaringan hasil sayatan transversal dan kemudian akan dibandingkan 
dengan warna jaringan sebelum diberikan reagen. Dalam penelitian ini, profil histokimia senyawa 
metabolit yang diamati ada 6 metabolit, yaitu alkaloid, terpenoid, fenol, flavonoid, tanin dan lipofilik. 
Pada penelitian ini juga dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui aglikon flavonoid pada daun Tin 
(Ficus carica), aglikon ialah senyawa bukan gula yang memiliki potensi sebagai obat. Diantara 
aglikon flavonoid yang diuji melalui deteksi kromatografi lapis tipis (KLT) ialah golongan antosianin, 
flavon, flavonol dan biflavonil. 
Material dan Metode  
Alat dan Bahan 
Analisis Histokimia: Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah daun Tin (Ficus 
carica). Alat yang digunakan adalah mikroskop Olympus DP73 lengkap dengan 
komputernya, timbangan, beacker glass, labu ukur, pipet tetes, gelas arloji, gelas ukur, water 
bath, cawan petri, penjepit, gelas objek, gelas penutup, pinset, plastik, karet, pelabel, gunting 
dan kamera.  
Uji Fitokimia (Deteksi Golongan Flavonoid): Bahan yang digunakan ialah daun Tin (Ficus carica). 
Alat yang digunakan terdiri dari tabung reaksi, waterbath, corong gelas, corong pisah, plat silica gel 
(tipe TLC Silica gel 60 F254) dengan ukuran 10cm x 2cm, bejana pengembang, piala gelas, gelas 
ukur, pipet tetes, pipa kapiler dan lampu UV (366 nm). 
Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif. Data diolah secara 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini terdiri dari dua uji, yaitu analisis histokimia dan uji fitokimia. 
Analisis histokimia dengan menggunakan reagen spesifik dan uji fitokimia untuk mendeteksi 
golongan flavonoid melalui metode (KLT) Kromatografi Lapis Tipis. Metode KLT ini tidak 
menggunakan standar. Menurut Harborne [4], deteksi golongan flavonoid dapat dilakukan dengan 
menggunakan daun yang telah dihidrolisis melalui metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT).  
Cara Kerja 
Analisis Histokimia: Uji histokimia senyawa metabolit sekunder pada daun Tin (Ficus carica) yaitu 
sampel disayat melintang, hasil sayatan selanjutnya diuji dengan beberapa macam reagensia. Di antara 
senyawa metabolit sekunder yang akan diuji, yaitu :  
Uji Alkaloid: (Sayatan sampel direndam selama 2 hari dalam reagen wagner, kemudian sayatan 
diletakkan di atas gelas objek, dan pengamatan  menggunakan mikroskop. Hasil positif ditandai 
dengan warna merah kecoklatan [5].  
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Uji Terpenoid: (Sayatan sampel direndam dalam tembaga asetat 5% selama 24 jam dan diamati 
dalam medium gliserin 30%. Keberadaan senyawa terpenoid ditandai dengan warna kuning 
kecoklatan [6] 
Uji Fenol: (Sayatan sampel direndam dalam larutan 10% FeCl dalam air, kemudian ditambahkan 
beberapa butir natrium karbonat dan dibiarkan selama 15 menit pada suhu kamar. Kandungan fenol 
ditandai dengan warna hijau gelap atau  hitam [5] 
Uji Flavonoid: (Sayatan ditetesi dengan       5% dalam etanol 85%.  Kemudian diamati di bawah 
mikroskop. Keberadaan senyawa flavonoid ditandai dengan warna kuning atau biru [5]. 
Uji Tanin: (Sayatan sampel ditetesi dengan feri klorida, kemudian diamati dibawah mikroskop. Hasil 
positif ditandai dengan warna coklat tua [6]. 
Uji Lipofilik: (Sayatan sampel dimasukkan dalam alkohol 70% selama satu menit, kemudian 
diwarnai dengan sudan IV 0,03% dan dipanaskan dengan waterbath 60 °C selama 30 menit. Sayatan 
dicuci dengan alkohol 70% kemudian sampel ditempel pada gelas objek dengan media gliserin 30% 
[6]. 
 
Uji Fitokimia (Deteksi Golongan Flavonoid): Uji fitokimia untuk mendeteksi golongan 
flavonoid digunakan metode Harborne [4]. Metode ini  tidak menggunakan blanko, pada 
penelitian ini digunakan perlakuan sebelum dihidrolisis dan setelah dihidrolisis yang 
kemudian dapat digunakan untuk menganalisis golongan flavonoid yang terdapat pada daun 
Tin (Ficus carica).Metode fitokimia yang digunakan untuk mendeteksi golongan flavonoid 
ialah dengan tahapan sebagai berikut :  
Tahap Persiapan: Tahap persiapan ini meliputi penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dan 
pembuatan jenis pengembang. Pengembang yang digunakan dalam penelitian ini ada empat, yaitu 
Forestal, HOAc 50%, BAA dan pengembang PhOH. Pengembang forestal dibuat dengan komposisi 
yaitu asam asetat : HCL pekat : air yaitu dengan perbandingan 30:3:1. Pengembang HOAc 50% 
dibuat dengan komposisi asam asetat 50% dalam air. Pengembang BAA dibuat dengan komposisi n-
Butanol : asam asetat : air yaitu dengan perbandingan 4 : 1: 5. Dan Pengembang PhOH dibuat dari 
fenol yang dijenuhkan dalam air.  
Tahap Pengujian dan Penentuan. Diambil sekitar o,5 gram jaringan tumbuhan, dihancurkan dan 
direndam dalam HCl 2M dan ditaruh dalam tabung reaksi. Dipanaskan campuran didalam waterbath 
pada suhu 100°C selama 30-40 menit. Dipisahkan bagian padat dan cair, kemudian bagian yang cair 
dilakukan ekstraksi dengan etil asetat sebanyak 3x10 mL dengan corong pisah. Ditotolkan sampel di 
plat silica gel, kemudian dilakukan kromatografi dengan menggunakan empat pengembang berbeda 
yaitu Forestal, HOAc 50%, BAA dan PhOH. Masing-masing plat silica gel diidentifikasi nilai    dan 
warna dibawah sinar UV (366 nm). Nilai    ditentukan dengan rumus:  





Dimana,     faktor retensi; x = jarak tempuh komponen dan y = jarak tempuh eluen.  
 
Hasil dan Diskusi  
Hasil Penelitian  
Analisis Histokimia: Profil metabolit sekunder melalui analisis histokimia pada daun Tin 
(Ficus carica) terdeteksi mengandung senyawa metabolit alkaloid, fenol, flavonoid, tanin dan 
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lipofilik. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Pewarnaan pada jaringan epidermis daun 
Tin (Ficus carica) dilakukan pada bagian abaksial (bawah daun) dan adaksial (atas daun).  
 
Tabel 1. Hasil uji senyawa metabolit melalui uji histokimia 
No Bagian 
Daun 
Hasil uji histokimia senyawa metabolit 
Al Ter Fe Fla Ta Li 
1 Abaksial + - + + + + 
2 Adaksial + - + + + + 
  Keterangan : 
  Al: Alkaloid; Ter: Terpenoid; Fe: Fenol; Fla: Flavonoid; Li: Lipofilik  
  (+) = senyawa terdeteksi; (-) = senyawa tidak terdeteksi  
 
 
Uji Fitokimia (Deteksi Golongan Flavonoid): Uji fitokimia pada penelitian ini bertujuan 
untuk mendeteksi aglikon flavonoid yang telah dihidrolisis pada daun Tin (Ficus carica) 
melalui metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil pemeriksaan aglikon flavonoid dari 
daun Tin (Ficus carica) menunjukkan bahwa daun Tin (Ficus carica) bernilai positif 
mengandung antosianin, flavon dan biflavonil. Sedangkan pada uji flavonol bernilai negatif.  
 
 





Warna Warna pada 
sinar UV 
Nilai    Prediksi  
Forestal  Spot 1  Coklat  Kuning  0,45 Flavon  
Spot 2  Coklat  Kuning 
menyala 
0,56 Flavon 


















Spot 2 Hijau 




-Biflavonil   
 
PhOH Spot 1  Hijau 
nampak  
Hijau muda  0,97 Tidak 
terdeteksi  
Spot 2  Hijau agak 
pudar  
Hijau muda  0,96 Tidak 
terdeteksi  
Keterangan spot 1 = sebelum dihidrolisis; spot 2 = setelah dihidrolisis 
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Pembahasan  
Profil Metabolit Daun Tin (Ficus carica) Berdasarkan Analisis Histokimia: Profil 
senyawa metabolit sekunder pada daun Tin (Ficus carica) dengan menggunakan uji 
histokimia dilakukan dengan mengamati warna pada jaringan yang nampak pada daun Tin 
(Ficus carica) setelah diberikan perlakuan atau reagen. Pada seluruh perlakuan nampak 


















Gambar 1. Hasil sayatan bag. abaksial; (A) kontrol (sebelum perlakuan), M= 200X; (B) uji alkaloid, 
M= 200X; (C) uji terpenoid, M= 400X; (D) uji fenol, M= 200X; (E) uji flavonoid, M= 




















Gambar 2. Hasil sayatan bag. adaksial; (A) kontrol (sebelum perlakuan), M= 200X; (B) uji alkaloid, 
M= 400X; (C) uji terpenoid, M= 400X; (D) uji fenol, M= 400X; (E) uji flavonoid, M= 
400X; (F) uji tanin, M= 400X; (G) uji lipofilik, M= 400X.  
A B C D 
E F G 
A B C D 
E F G 
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Stomata ditemukan dibagian adaksial (atas daun) yang disebut epistomatik. Trikoma pada 
daun Tin (Ficus carica) ditemukan pada bagian atas daun (adaksial) dan bagian bawah daun 
(abaksial), bentuknya uniseluler bersel dua. Sel idioblas adalah salah satu jaringan sekresi 
yang mengeluarkan hasil sisa metabolisme, dimana pada suku Moraceae memiliki tipe berupa 
saluran getah yang terdiri dari satu sel yang sangat panjang. Gambar 1 merupakan hasil uji 
histokimia bagian abaksial (bawah daun) dan gambar 2 hasil uji histokimia bagian adaksial 
(atas daun).  
Uji Fitokimia (Deteksi Flavonoid Melalui Metode KLT): Uji fitokimia pada penelitian ini 
bertujuan untuk mendeteksi golongan flavonoid yang telah dihidrolisis pada daun Tin (Ficus 
carica) melalui Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan menggunakan metode Harborne  [2].  
Golongan Antosianin 
Uji antosianin ialah dengan menggunakan pengembang BAA, antosianin 
bernilai positif apabila plat silica gel yang telah di masukkan kedalam 
pengembang BAA bergerak atau dengan kata lain noda akan muncul pada pada 
plat silica gel [4] seperti pada gambar 3. Uji antosianin pada daun Tin (Ficus 
carica) keduanya terdeteksi pada hasil uji sampel yaitu sebelum dihidrolisis 
dan sampel yang telah dihidrolisis yang ditandai dengan munculnya noda. 
Sehingga dengan ini aglikon antosianin pada daun Tin (Ficus carica) bernilai 
positif atau terdeteksi. 
Golongan Flavonol  
Ciri khas dari aglikon flavonoid golongan flavonol ialah apabila setelah 
dihidrolisis, berupa bercak kuning menyala pada kromatogram forestal bila 
disinari dengan sinar UV 350-385 nm [4]. Pemeriksaan golongan flavonoid 
berupa flavonol pada daun Tin (Ficus carica) menunjukkan hasil negatif atau 
tidak terdeteksi, hal ini tidak sesuai dengan teori karena pada perlakuan 
sebelum dihidrolisis dan setelah dihidrolisis tidak terdapat noda atau bercak 




Gambar 3. Hasil uji fitokimia (deteksi golongan flavonoid). (A) 
Pengembang Forestal, proses hidrolisis dan muncul 
noda; (B) Pengembang Forestal, kontrol dan muncul 
noda; (C) Pengembang BAA, proses hidrolisis dan 
muncul noda coklat redup; (D) Pengembang BAA, 
kontrol dan muncul noda coklat redup.  
 
       A  B    C  D 
 
Golongan Flavon 
Metode yang digunakan untuk memeriksa aglikon flavonoid golongan flavon 
ialah setelah dihidrolisis, terdapat bercak berupa coklat redup pada 
kromatogram forestal 330-350 nm [4]. Hasil uji pemeriksaan golongan flavon 
bernilai positif atau terdeteksi pada keduanya karena terdapat noda berwarna 
coklat redup, hal ini sesuai dengan pernyataan Harborne [4]. 
 
Golongan Biflavonil  
Uji golongan biflavonil akan bernilai positif apabila pada kromatogram BAA  
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akan muncul berupa bercak redup dengan nilai    tinggi [4]. Hasil uji aglikon 
flavonoid golongan biflavonil pada daun Tin (Ficus carica) terdeteksi (positif) 
pada perlakuan setelah dihidrolisis karena nilai    tinggi yaitu 0,88 dan pada 
perlakuan kontrol nilai    yaitu 0,56. 
Kesimpulan  
Profil metabolit sekunder pada daun Tin (Ficus carica) dapat diketahui dengan menggunakan analisis 
histokimia diperoleh hasil bahwa daun Tin (Ficus carica) positif terdeteksi mengandung senyawa 
metabolit alkaloid, fenol, flavonoid dan lipofilik. Deteksi golongan flavonoid pada daun Tin (Ficus 
carica) dengan menggunakan uji fitokimia melalui kromatografi yang menggunakan KLT 
(Kromatografi Lapis Tipis) diperoleh hasil bahwa daun Tin (Ficus carica) positif mengandung 
antosianin, flavon dan biflavonil. 
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